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PENDAHULUAN

Wilayah Sepaku Semoi, sebagai bagian dari lokasi pembangunan IKN Nusantara, mengalami
transformasi sosial yang signifikan. Kedatangan pendatang dari berbagai latar belakang memiliki
pengaruh terhadap daerah kebiasaan berbicara etnis diseluruh Indonesia. semuanya bergabung di
wilayah Pembangunan IKN Nusantara dan dengan kekayaan logat Bahasa yang khas dari seorang
individu atau kelompok menciptakan ruang interaksi baru yang unik. Fenomena ini memberikan
peluang untuk mempelajari bagaimana masyarakat lokal beradaptasi dengan perubahan ini melalui
perspektif sosiolinguistik. Penelitian ini memfokuskan pada cara asimilasi budaya dan bahasa
memengaruhi komunikasi masyarakat lokal di wilayah tersebut.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan jenis penelitian yang mencari tahu berbagai kondisi yang terjadi, dan
kemudian hasilnya akan dituangkan berbentuk laporan penelitian (Arikunto, 2013, hal. 3).
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai fenomena secara
luas untuk menemukan kenyataan yang kompleks dan memperoleh pandangan makna tentang
topik penelitian.

Penelitian deskriptif ini juga untuk mendeskripsikan, ilustrasi gambar yang tersusun,
faktanya sudah aktual dan akurat, perilaku dan keterkaitan antar fenomena yang dicermati dan
diteliti (Tutiasri, Laminto, and Nazri 2020). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
mencakup penelitian jenis kepustakaan. Penelitian Kepustakaan (library research) adalah
pengumpulan data sekunder dengan cara mencermati isi dari berbagai buku, literatur dan sumber
yang lain berhubungan objek penelitian (Tutiasri et al. 2020). Penelitian ini menggunakan data
berupa sumber data sekunder, data sekunder adalah seluruh data mendukung yang didapatkan dari
majalah, makalah, jurnal, karya ilmiah, website berita yang resmi, dan literatur maupun sumber
yang jelas dan tepat dengan topik penelitian (Jati 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Bahasa
Dalam kasus wilayah Sepaku Semoi, yang kini menjadi salah satu area pembangunan Ibu Kota
Nusantara (IKN), mengakibatkan adanya interaksi komunikasi sosial baru antara penduduk lokal,
seperti suku Dayak atau Kutai, dengan pendatang dari berbagai daerah di Indonesia dapat
menghasilkan dinamika linguistik yang unik. Hal ini mencakup beberapa aspek, seperti perubahan
gaya bahasa dalam berkomunikasi walaupun secara logat tutur bahasa masing — masing daerah itu
tidak bisa serta merta berubah bahasanya, tetapi sengatlah berdampak pada identitas sosial dalam
berkomunikasi dan identitas diri dan kelompok masyarakat lokal sangat meningkat, sehingga
pengaruh ekonomi begitu terlihat akibat pembangunan IKN Nusantara dan membuat budaya baru
akan keragaman budaya Nusantara yang indah disekitaran wilayah sepaku semoi itu sendiri.
Beberapa pertanyaan yang muncul kerena proses akulturasi budaya ini diantaranya:
1. Bagaimana penduduk asli dan pendatang saling memengaruhi bahasa satu sama lain. Apakah
ada kata-kata baru, frasa, atau struktur bahasa yang muncul akibat interaksi ini?
2. Adakah bentuk campur kode atau alih kode (code-switching) yang muncul dalam komunikasi
sehari-hari?
3. Bagaimana upaya masyarakat setempat untuk mempertahankan bahasa dan budaya asli
mereka?
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Asimilasi Budaya

Asimilasi budaya warga Semoi di kawasan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara mencerminkan

proses interaksi antara kelompok penduduk asli, seperti masyarakat adat Dayak Paser atau Suku
Balik, dengan kelompok pendatang yang membawa latar belakang budaya yang berbeda.

1.

Adopsi Elemen Budaya

Kelompok pendatang mungkin mengadopsi elemen budaya lokal, seperti bahasa daerah, tradisi,
pakaian adat, seni, atau nilai-nilai sosial. Contohnya, pendatang dapat mulai mengenakan
pakaian tradisional atau mengikuti adat istiadat setempat dalam upacara tertentu.

Penerimaan Sosial

Masyarakat asli Semoi juga memainkan peran penting dengan bersikap terbuka terhadap
pendatang, memungkinkan terciptanya hubungan saling menghormati. Hal ini menciptakan
ruang untuk pertukaran budaya yang harmonis.

Pengaruh Budaya Pendatang

Sebaliknya, budaya pendatang juga dapat memengaruhi budaya lokal, seperti melalui
pengenalan teknologi, gaya hidup modern, atau pengaruh agama tertentu.

Proses Kolaborasi Budaya

Dalam proses asimilasi, terjadi kolaborasi yang menghasilkan budaya baru sebagai perpaduan
elemen lokal dan asing. Misalnya, bentuk seni baru, masakan khas campuran, atau festival
bersama.

Tantangan dalam Asimilasi

Proses asimilasi juga dapat menghadapi tantangan, seperti potensi hilangnya identitas budaya
lokal, ketimpangan sosial, atau konflik antarbudaya. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pelestarian budaya lokal yang aktif.

Asimilasi ini, jika dilakukan secara inklusif dan dengan penghormatan terhadap kearifan lokal,
dapat memperkaya keberagaman budaya di kawasan IKN tanpa mengorbankan identitas
budaya masyarakat Semoi.

Strategi Adaptasi Masyarakat

Strategi adaptasi masyarakat warga Semoi, yang merupakan salah satu komunitas lokal di

sekitar Ibu Kota Nusantara (IKN), terhadap asimilasi budaya dapat dirancang dengan
mempertimbangkan dinamika sosial, budaya, dan ekonomi yang terjadi. Beberapa strategi adaptasi
yang dapat mereka gunakan atau dapat diimplementasikan:

1.
2.

»w

o

Pelestarian Budaya Lokal

Dapat menghidupkan kembali tradisiadat seperti ritual, seni tari atau kerajinan tangan agar tetap
relevan terhadap perubahan. Ataupun dengan menyelenggarakan acara-acara Yyang
mempromosikan budaya lokal dan sekaligus menjadi daya Tarik wisata.

Penerimaan Budaya Baru Secara Selektif

Dengan cara memilih elemen budaya baru yang dapat memperkaya budaya lokal tanpa
menghilangkan identitas asli dan membangun hubungan yang harmonis dengan pendatang baru
melalui kegiatan kemasyarakatan seperti gotong royong dan olahraga.

Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Budaya

Memanfaatkan potensi budaya lokal dalam produksi barang kerajinan untuk dipasarkan di
wilayah IKN atau nasional dan mengembangkan destinasi wisata berbasis budaya lokal yang
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melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama. Selain itu juga dapat membangun kemitraan
ekonomi dengan cara bekerja sama dengan investor dan pemerintah untuk mengembangkan
produk lokal.

Penguatan Identitas Komunitas

Membangun forum yang mempertemukan warga lokal dan pendatang untuk membahas isu-isu
budaya secara terbuka serta mendorong keterlibatan tokoh adat atau pemimpin lokal dalam
pengambilan keputusan terkait pengelolaan budaya dan lingkungan.

Perlindungan Hak Adat

Memberikan kepastian wilayah adat yang dapat diakui secara hukum sehingga masyarakat
memiliki kontrol atas tanah dan sumber daya. Serta mengadvokasi hak-hak budaya dan sosial
masyarakat lokal di tengah transformasi wilayah. Melalui strategi-strategi ini, masyarakat Semoi
dapat mempertahankan identitas budaya mereka sambil beradaptasi dengan dinamika baru yang
dibawa oleh pembangunan IKN.

KESIMPULAN

Kesimpulan Asimilasi budaya dan bahasa di wilayah Sepaku Semoi sebagai akibat dari
pembangunan IKN Nusantara menunjukkan bahwa masyarakat lokal mampu beradaptasi dengan
perubahan sosial yang kompleks. Proses ini mencerminkan dinamika hubungan antara bahasa,
budaya, dan identitas dalam konteks pembangunan nasional. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya kebijakan yang mendukung pelestarian budaya lokal sekaligus memfasilitasi integrasi
sosial.
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